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gsmukturaudit adalah langkah-langkah penentuan audit, prosedur penalaran logis, keputusan,
gd@(ume asi, dan kebijakan audit untuk membantu auditor dalam audit. Konflik peran
@ngrupalﬁw bentuk ketidaksesuaian antara mekanisme pengendalian birokrasi dan norma,
sAtdran, gifka, maupun kemandirian dari profesional. Ketidakjelasan peran muncul karena tidak
cdkupnyg.informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau perkerjaan yang
_%’diberikziggengan cara yang memuaskan. Kelebihan peran adalah konflik dari prioritas-prioritas
yang muficul dari harapan bahwa seseorang dapat melaksanakan suatu tugas yang luas yang
mustahiFuntuk dikerjakan dalam waktu yang terbatas. Gaya kepemimpinan merupakan cara
pimpinams untuk mempengaruhi orang lain atau bawaannya sedemikian rupa sehingga orang
tersebut@au melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun
secara Fg;badi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Kemampuan intelektual adalah
kemampglan yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas mental-bepikir, penalaran dan
memec%an masalah. Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki
seseorarig dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan
emosi, dag menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa.

Kata kl,*l:i: Struktur Audit, Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, Kelebihan Peran, Gaya
Kepemirginan, Kemampuan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kinerja Auditor.
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PENDAHULUAN

Pada masa serba maju seperti saat ini, kebutuhan hidup manusia semakin
mentagkat. Seiring dengan hal tersebut, semakin banyak pula berdiri perusahaan-
perugahaan yang bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi
kebL@han manusia. Untuk menjadi suatu perusahaan yang sehat, laporan keuangan harus
diaudt oleh akuntan publik yang kompeten, agar nantinya hasil audit tidak menimbulkan
dam@ak buruk bagi perusahaan.

& = Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
ﬁ_gelagsanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya, dan
@ienj;di salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan
yangililakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor menjadi perhatian utama, baik
Bagilien ataupun publik, dalam menilai hasil audit yang dilakukan.

Q = . . . . .

S @« Dalam menjalankan tugasnya secara professional, auditor harus mengikuti standar
%Jdi'éyang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan
sertagkode etik akuntan. Namun standar audit hanya mengatur bagaimana auditor mampu
Bhenyelesaikan pekerjaan yang diterima dengan hasil yang berkualitas tinggi. Dalam
L@enyﬂﬁ’taannya, auditor tidak hanya dituntut melaksanakan pekerjaannya dengan kualitas
gan@'lnggi, tetapi dituntut pula untuk mampu menyelesaikan audit (kinerja) dengan efektif
Bula=Seorang auditor yang mempertahankan integritasnya, akan bertindak jujur dan tegas
dala@ mempertimbangkan fakta dan terlepas dari kepentingan pribadi.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian secara umum yang dilakukan oleh peneliti adalah pada auditor
ekstemal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah Jakarta Barat,
Jakarfa Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, dan Jakarta Pusat.

; Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini
adalah teknik komunikasi dengan media kuesioner yaitu berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang diisi oleh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Peneliti melakukan
komunikasi via telepon untuk menghubungi 255 KAP yang terdaftar di daerah wilayah DKI
Jakakta yang disusun oleh Institut Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2016. Dari hasil
konaikasi via telepon, KAP yang bersedia mengisi kuisioner sebanyak 36 KAP. Penyebaran
sebﬁak 230 kuesioner yang sesuai dengan respon dari KAP yang bersedia mengisi kuisioner
dim@ai pada tanggal 9 Mei 2016 sampai dengan 17 Juni 2016.

w Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan persyaratan yang ditentukan oleh Hair, et
al. (8010). Hair, et al. (2010: 101) menyatakan bahwa jumlah sampel yang diambil minimal 5 kali
dari=pimlah parameter yang dipergunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 27
para@eter yang berupa item-item pertanyaan dalam kuesioner, sehingga jumlah sampel minimal
yanggiiambil adalah sebesar 27 * 5 = 135. Jumlah sampel yang akan diteliti oleh peneliti adalah
148 kulisioner.

1. alji Asumsi Klasik

= Sebelum data dalam penelitian ini dianalisa dengan menggunakan analisis regresi

gederhana, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji

gﬂ]ultikolinieritas, dan uji autokolerasi.

. Uji Normalitas

= Uji normalitas Dbertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
= pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi
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apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik
(Ghozali, 2013: 160).
@Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah metode
T statistik uji Kolmogorov-Smirnov. Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
Ho : Data residual berdistribusi normal
a - Data residual tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan :
Jika nilai Asymp. Sig. (2 — tailed) > 0,05 : data berdistribusi normal
Jika nilai Asymp. Sig. (2 —tailed) < 0,05 : data tidak berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
Uji mutikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013: 105).
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi yaitu dengan melihat
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variable bebas lainnya. Nilai cut off umum
digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF di atas 10.
Uji multikolinearitas dilakukan dengan membuat hipotesis :

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas

Ha : Terjadi multikolinearitas
Pengambilan keputusan ada tidaknya multikolinearitas :

Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinearitas

. Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau
sebelumnya (Ghozali 2013: 110). Uji autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin—
Watson. Dengan menggunakan uji Durbin-Watson maka dilakukan cara dengan
membandingkan nilai DW dengan nilai table dengan menggunakan nilai signifikansi 5%,
jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen 4 (k=4). Hipotesis yang akan diuji
adalah :

(319 uenPjImy eX13RWLIO U] URp SIusig 3N3ASUL) DY 191 1w eadid

Ho : Tidak ada autokorelasi
Ha : Ada autokorelasi
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :
Tabel 3.3
Dasar Keputusan Autokolerasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada ayfokorela& Tolak 0<du<dl
positif
Tidak ada ayfokorela& No decision dl<d<du
positif
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du<d<4-d
Tidak ada autokorelasi .
Tidak tolak du<d<4-du

positif atau negatif
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
@ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
T variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
" adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139).
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas tidak terjadi heteroskedastisitas
. yaitu variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Pengujian terhadap
adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Spearman’s Rank
Correlation Test (Baltagi, 2011: 104). Uji heteroskedastisitas Spearman’s Rank
Correlation Test dilakukan dengan mengkorelasikan variabel independen dengan nilai
unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
Sisi.
Hipotesis yang dibuat adalah :
Ho : tidak terjadi heterokedastisitas
H. : terjadi heterokedastisitas
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Jika nilai Asymp. Sig. (2 — tailed) > 0,05 : tidak terjadi heteroskedastisitas
Jika nilai Asymp. Sig. (2 —tailed) < 0,05 : terjadi heteroskedastisitas
nalisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud

gfemprediksi keadaan (naik turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua atau lebih

riable independen sebagai factor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variable independennya minimal dua

ugiyono 2012:277). Dalam penelitian ini terdapat tujuh variable independen dengan satu
variable dependen, model regresi dalam penelitian ini :

Juj uep siusig INMISUl) DY 191 11w eadid e

f‘;’ YZBo‘l‘B1SA+B2KP+B3KT+B4KL+[356K+[35K|+B7KE+e
- Y : besarnya nilai variable kinerja auditor

Bo : besarnya nilai konstan tetap

B1SA : besarnya nilai variable struktur tetap

B2KP : besarnya nilai variable konflik peran

BsKT : besarnya nilai variable ketidakjelasan peran

BaKL : besarnya nilai variable kelebihan peran

BsGK  :besarnya nilai variable gaya kepemimpinan

Be Kl : besarnya nilai variable kemampuan intelektual
B7KE  :besarnya nilai variable kecerdasan emosional
e :error

i yang digunakan untuk Analisis Regresi Berganda antara lain ;

—

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk menentukan kuat atau lemahnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien kolerasi
(Uji R) dapat dilihat dari nilai R antara O (tidak ada hubungan) sampai 1 (hubungan
sempurna) (Ghozali, 2013: 97).
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Hasil perhitungan Adjusted R?dapat dilihat pada output Model Summary. Pada
kolom Adjusted R?dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Bila nilai adjusted R? kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Bila nilai adjusted R2 mendekati satu,
maka variabel-variabel independen dapat memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistic F digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali 2013: 98).
Hipotesis yang hendak diuji adalah :
Ho : variabel independen secara silmultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Ha. : variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan Uji F yaitu :
Jika signifikasin F-nya > a (0,05) : Tidak tolak Ho
Jika signifikansi F-nya < a (0,05) : Tolak Ho
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Menurut Ghozali (2013: 98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen.
Untuk mengetahui variabel independen berpengaruh secara signifikan maka hipotesis
yang hendak diuji adalah :
Ho : Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
Ha : Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu :
Jika p-value > o (0,05) : Tidak tolak Ho
Jika p-value < o (0,05) : Tolak Hp

Dan
Jika -ty k1< thit < tyan-k-1 . Tidak tolak Ho
Jika thit> toznk1atau t < -tyonk1: Tolak Ho

Untuk mengetahui variabel independen berpengaruh secara positif maka hipotesis yang
hendak diuji adalah :
Ho : Variabel independen berpengaruh secara negatif atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : Variabel independen berpengaruh secara positif terhadap

variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu :
Jika thit < tonk-1: Tidak tolak Ho
Jika thit > tonk-1: Tolak Ho
Untuk mengetahui variabel independen berpengaruh secara negatif maka hipotesis
yang hendak diuji adalah :
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Ho : Variabel independen berpengaruh secara positif atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : Variabel independen berpengaruh secara negatif terhadap
variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu :
Jika thit > -to,,n-k-1 : Tidak tolak Ho
Jika thit < -tqn-k-1: Tolak Ho

eadd yeH @

. I%rtlal F Test

=
w Tujuan utama dari analisa regresi ialah untuk mendapatkan model regresi yang dapat

gewakili populasi dan mudah (simple) untuk digunakan peneliti. Menurut Dielman
(2005:151) uji partial F test ini pada umumnya untuk mengetahui apakah variabel-variabel
ﬁng telah teridentifikasi tidak berpengaruh signifikan dapat dieleminasi dari full model
s:ehingga membuat persamaan regresi lebih sederhana atau yang dapat disebut juga sebagai
;'gduced model.

V,

Eull Model :

& Y = Bot PiXi+ P2 Xo+ B3 Xs+ Pa Xag+Ps Xs + Ps Xe + Pr X7+ €
>

Reduced Model :

§ Y= Po+P2Xo+PsXa+PsXs+PsXe+€

galam contoh, variabel yang terdapat pada reduced model ke-satu, ke-empat, dan ke-tujuh
ﬂelah dihapuskan yang dikarenakan tidak berpengaruh terhadap Y, maka pertanyaannya ialah
gf&pakah full model lebih signifikan dibandingkan reduced model dalam menjelaskan variabel
o»
glaka hipotesis yang terbentuk ialah :
@  Ho:iPi=Ps=ps=0
e H. : Salah satu dari variabel independen tersebut # 0
Dasar pengambilan keputusan partial F test yaitu :
Jika Fpit > Fu,k—L,n—k—l : Tolak Hg
— Jika Fhit < F gx-Ln-k1: Tidak tolak Ho
ﬂntuk mencari nilai F hitung ialah :

- Frit= (SSErR— SSEf) / (K—L)

— SSEr/ (n—-k-1)

Weterangan : Fri  : F hitung

g SSERr : Sum of Square Error from The Reduced Model

n SSEr : Sum of Square Error from The Full Model

Q. K/k : Jumlah variabel independen total

g L : Jumlah variabel independen yang signifikan

5 n : Jumlah sampel

gepwise Regression

5 Stepwise Regression adalah kombinasi antara forward selection dan backward elimination.

ﬂ(lula-mula tidak ada satupun variabel yang dimasukkan dalam fungsi diskriminan, kemudian
®Atu variabel ditambahkan atau dikeluarkan dari fungsi diskriminan dan seterusnya. Uji ini
9t’erfungsi untuk mendapatkan variabel terbaik yang membentuk persamaan regresi yang
derhana setelah dilakukan pengujian sebelumnya. Langkah-langkah dalam proses stepwise
gression dilakukan oleh SPSS. Pengujian ini dilakukan oleh peneliti untuk mendukung hasil
Sri partial F test (Ghozali, 2013:302).
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Pada forward slection, variabel yang dimasukan pertama dalam fungsi diskriminan adalah
variabel yang paling mampu membedakan (mendiskriminasi) antar kelompok dengan kriteria

istik tertentu. Langkah berikutnya, variabel yang dimasukkan adalah variabel yang dapat
menambah nilai maksimum jumlah kekuatan pembeda antar kelompok dan seterusnya.
X Backward selection dimulai dengan semua variabel membentuk fungsi diskriminan,
-Eilanjutnya setiap langkah satu variabel dikeluarkan dari fungsi diskriminan, yaitu variabel
ng memberikan jumlah penurunan terkecil didalam fungsi diskriminan. Prosedur ini terus
tulang sampai tidak ada lagi variabel yang dikeluarkan dari fungsi diskriminan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tujuan pengujian normalitas residual yaitu untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi, variabel penggangu atau residual memiliki nilai yang normal. Untuk melihat

normalitas residual, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai

Kolmogorov-Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. pada hasil pengujian.

Table 4.14
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Keterangan Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0.716
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.684

Test distribution is Normal.

Calculated from data.

(319 uery XMy exirew.oju] uep sms'a INNBUL 0NN 191 NPUFI

" Sumber : Pengolahan Data

Pada Tabel 4.14, terlihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.716 dan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0.684. Hal ini menunjukkan bahwa kedua nilai tersebut memiliki nilai

= di atas tingkat signifikan yaitu sebesar 5% atau 0.05, sehingga dinyatakan bahwa distribusi
A data residual normal.

=3 Dimana hipotesis dalam penelitian ini untuk uji normalitas adalah :

E Ho : Data residual berdistribusi normal.

) Ha: Data residual tidak berdistribusi normal.

73 Dengan demikian, berdasarkan uji normalitas residual yang dilakukan baik dengan
= analisis grafik maupun uji Kolmogorov-Smirnov, kedua metode tersebut menunjukkan
@ hasil pengujian yang sama dan dapat disimpulkan bahwa tidak tolak Ho yang bearti

distribusi data residual pada penelitian ini adalah normal.
. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen. Uji multikolinearitas perlu dilakukan karena
jumlah variabel independen (bebas) dalam penelitian ini berjumlah tujuh buah (lebih dari
satu). Uji multikolinearitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat Variance
Inflation Factor (VIF) dan tolerance yang disajikan pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15
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Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Struktur audit 0.908 1.101
Konflik peran 0.786 1.272
Ketidakjelasan peran 0.729 1.371
Kelebihan peran 0.662 1.510
Gaya kepemimpinan 0.728 1.374
Kemampuan intelektual 0..872 1.147
Kecerdasan emosional 0.725 1.380

a. Dependent variable : Kinerja auditor
Sumber : Pengolahan Data

tersebut memiliki nilai kurang dari 10.

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas.
Ha: Terjadi multikolinearitas.
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.15 tersebut, dapat disimpulkan
bahwa nilai tolerance pada masing-masing variabel independen dalam penelitian ini lebih
besar dari 0.1. Demikian pula dengan nilai VIF, dimana ketujuh variabel independen

Dimana hipotesis dalam penelitian ini untuk uji multikolinearitas adalah :
Hal ini menunjukkan bahwa tidak tolak Ho yang bearti di antara variabel independen

yang terdapat dalam penelitian ini tidak terjadi korelasi. Dengan kata lain, diantara
variabel-variabel independen tersebut tidak terjadi multikolinearitas

s Pada penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-
= Watson (DW test). Autokorelasi tidak terjadi apabila nilai DW lebih besar dari batas atas
=

(du) dan kurang dari 4-du.

Model
1

b. Dependent Variable: Kinerja auditor

Sumber : Pengolahan Data

Ho : Tidak terdapat autokolerasi.
Ha: Terdapat autokolerasi.

Uji Heterokedastisitas

91D uenj ) exliewioju] uep siusig amisuj

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

1.821

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Kemampuan intelektual, Konflik
peran, Struktur audit, Ketidakjelasan peran, Gaya kepemimpinan, Kelebihan peran

Berdasarkan tabel 4.16 di atas menunjukkan nilai uji Durbin-Watson significance level
0.05 sebesar 1.821. Dalam penelitian ini menggunakan o = 5%, K= 7, dan sampel
sebanyak 148, didapat dl sebesar 1.647 dan du sebesar 1.816. Sehingga, nilai 4-du adalah
2.184 dan nilai 4-dl adalah 2.353. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson sebesar 1.821
berada diantara du dan dari 4-du, yaitu 1.816 < 1.821 <2.184 (d.<d <duy) .

Dimana hipotesis dalam penelitian ini untuk uji autokolerasi adalah :

Hal ini menunjukkan bahwa tidak tolak Ho sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini.
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini
@dilakukan dengan dengan uji Glejser yang akan disajikan pada Tabel 4.17 berikut ini.
Tabel 4.17
Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Sig.
(Constant) 0.710
Struktur audit 0.199
Konflik peran 0.216
Ketidakjelasan peran 0.455
Kelebihan peran 0.063
Gaya kepemimpinan 0.268
Kemampuan intelektual 0.197
Kecerdasan emosional 0.155

Dependent variable : abs

Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada Tabel 4.17 tersebut,
dapat dilihat bahwa nilai Sig. pada masing-masing variabel bernilai lebih dari 0.05.

Dimana hipotesis dalam penelitian ini untuk uji heterokedastisitas adalah :

Ho : Tidak terjadi heterokedastisitas.
Ha : Terjadi heterokedastisitas.

Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi pada penelitian ini, yang berarti varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain adalah tetap. Atau dengan kata lain, variabel-variabel independen yang
terdapat dalam penelitian ini mengalami homokedastisitas.
nalisis Regresi Berganda
Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model Adjusted R?
1 0.285

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Kemampuan intelektual, Konflik
peran, Struktur audit, Ketidakjelasan peran, Gaya kepemimpinan, Kelebihan peran

b. Dependent Variable: Kinerja auditor

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4.18 menunjukkan nilai adjusted R? sebesar 0.285 yang berarti variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 28.5%, sedangkan sisanya
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.

Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Tabel 4.19
Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
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Model Sum of Squares df F Sig.
Regression 7.022 7 9.368 0.000°
Residual 14.993 140
Total 22.015 147

a. Dependent Variable: Kinerja auditor

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Kemampuan intelektual, Konflik
peran, Struktur audit, Ketidakjelasan peran, Gaya kepemimpinan, Kelebihan peran

Sumber : Pengolahan Data

Dari uji F dalam tabel 4.19 di atas didapat nilai F hitung sebesar 9.368 dengan signifikasi
sebesar 0.000.
Dimana hipotesis dalam penelitian ini untuk uji F adalah :
Ho : Variable independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap
Variabel dependen.
Ha : Variable independen secara parsial berpengaruh terhadap
Variabel dependen.
Karena signifikasinya lebih kecil dari 0.05, maka tolak Ho sehingga dapat dikatakan bahwa
struktur audit, konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, gaya kepemimpinan,
kemampuan intelektual, dan kecerdasan emosional secara simultan atau parsial
berpengaruh terhadap kinerja auditor.
Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)
Tabel 4.20
Hasil Uji Parameter Individual (Uji t)
Unstandardized

Model Coefficients t
(Constant) 2.586 4.235
Struktur audit 0.296 3.657
Konflik peran -0.004 -0.104
Ketidakjelasan peran -0.104 -3.332
Kelebihan peran -0.021 -0.566
Gaya kepemimpinan -0.004 -0.068
Kemampuan intelektual 0.055 0.891
Kecerdasan emosional 0.199 2.646

a. Dependent Variable: Kinerja auditor

Sumber : Pengolahan Data
Dari hasil pengujian yang terdapat dalam tabel 4.20 nilai Unstandardized Coefficients
(B), maka persamaan regresi yang telah dibentuk dapat dinyatakan sebagai berikut :
KA = 2.286 + 0.296SA - 0.004KP - 0.104KT - 0.021KL - 0.004GK + 0.055KI +
0.199KE +e
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
(1) Besarnya konstanta adalah 2.286, yang berarti apabila tidak ada kenaikan pada
variabel struktur audit, konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, gaya



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uen| >y eXjIIRWIO}U| UBP SlusIg IN3ISUI) DY 1g1 1w exdid e ()

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

kepemimpinan, kemampuan intelektual, dan kecerdasan emosional maka nilai

variabel kinerja auditor adalah sebesar 2.286.

(2) Koefisien regresi variabel struktur audit bernilai 0.296 berarti setiap penambahan
satu nilai pada variabel struktur audit, akan menaikkan kinerja auditor sebesar 0.296
dengan asumsi variabel lain adalah tetap.

(3) Koefisien regresi variabel konfli peran bernilai -0.004 berarti setiap penambahan satu
nilai pada variabel konflik peran, akan menurunkan Kkinerja auditor sebesar 0.004
dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Koefisien tersebut bernilai negatif, berarti
terdapat hubungan negatif antara variabel konflik peran dengan kinerja auditor.

(4) Koefisien regresi variabel ketidakjelasan peran bernilai -0.104 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel ketidakjelasan peran, akan menurunkan kinerja
auditor sebesar 0.104 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Koefisien tersebut
bernilai negatif, berarti terdapat hubungan negatif antara variabel ketidakjelasan
peran dengan kinerja auditor.

(5) Koefisien regresi variabel kelebihan peran bernilai -0.021 berarti setiap penambahan
satu nilai pada variabel kelebihan peran, akan menurunkan kinerja auditor sebesar
0.021 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Koefisien tersebut bernilai negatif,
berarti terdapat hubungan negatif antara variabel kelebihan peran dengan kinerja
auditor.

(6) Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan bernilai -0.004 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel gaya kepemimpinan, akan menurunkan kinerja
auditor sebesar 0.004 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Koefisien tersebut
bernilai negatif, berarti terdapat hubungan negatif antara variabel gaya
kepemimpinan dengan kinerja auditor.

(7) Koefisien regresi variabel kemampuan intelektual bernilai 0.055 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel kemampuan intelektual, akan menaikkan
kinerja auditor sebesar 0.055 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.

(8) Koefisien regresi variabel kecerdasaan emosional bernilai 0.199 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel kecerdasaan emosional, akan menaikkan kinerja
auditor sebesar 0.199 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.

Uji t yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan membagi kedalam dua
tahap, yaitu yang pertama dilakukan pengujian p-value dan t-value two tailed lalu
setelah diketahui berpengaruh atau tidak berpengaruhnya setiap variabel independen
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini maka dilanjutkan dengan uji t-value
one tailed.

P-value dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan dalam tabel 4.20 dengan
nilai alpha (0.05) dan t-value two tailed dengan membandingkan nilai tn: dalam table
4.20 dengan ty».n-k-1 Yang terdapat dalam t distribution. Sedangkan untuk pengujian t-
value one tailed yaitu dengan membandingkan nilai tni: dalam table 4.20 dengan ton-«-1
yang terdapat dalam t distribution.

Nilai dari ty2 k-1 (t-value two tailed ) dalam penelitian ini adalah 1.977 (to.05/2,148-7-1)
dan nilai alpha untuk p-value adalah 0.05, sedangkan nilai dari ty.«1 (t_value one
tailed) dalam penelitian ini adalah 1.656.

Apabila nilai dari signifikan dalam tabel 4.20 lebih besar dari nilai alpha (0.05) maka
tidak tolak Ho, jika nilai dari signifikan dalam tabel 4.20 lebih kecil dari nilai alpha
(0.05) maka tolak Ho dan apabila nilai dari thi: dalam tabel 4.20 berada diantara -1.977
dan 1.977, maka tidak tolak Hodan jika tyi:dalam tabel 4.20 lebih besar dari 1.977 atau
jika tni; dalam tabel 4.20 lebih kecil dari -1.977 maka tolak Ho. Hipotesis dalam
penelitian ini dengan metode p-value dan t-value two tailed adalah :

Ho : Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Ha : Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Apabila diketahui bahwa variabel independen yang telah di uji dengan p-value dan
t-value one tailed berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen maka
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variabel tersebut akan di lakukan uji t-value one tailed. Untuk arah positif pengambilan
keputusan di nilai dari jika nilai dari tni dalam tabel 4.20 lebih kecil sama dengan dari
1.656 maka tidak tolak Ho dan jika thdalam tabel 4.20 lebih besar dari 1.656 maka
tolak Ho. Sedangkan untuk arah negatif pengambilan keputusan di nilai dari jika nilai
dari thi: dalam tabel 4.20 lebih besar sama dengan dari -1.656 maka tidak tolak Ho dan
jika tnirdalam tabel 4.20 lebih kecil dari -1.656 maka tolak Ho.
Hipotesis untuk uji t dengan metode t-value one tailed untuk arah positif adalah :
Ho : Variabel independen berpengaruh secara negatif atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : Variabel independen berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel dependen.
Hipotesis untuk uji t dengan metode t-value one tailed untuk arah negatif adalah :
Ho : Variabel independen berpengaruh secara positif atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : Variabel independen berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap variabel dependen.

Variabel struktur audit memiliki nilai sig. sebesar 0.000, dimana nilai tersebut
bernilai lebih kecil dari nilai alpha (0.05) serta nilai thir sebesar 3.657 yang memiliki
nilai lebih besar dari 1.977 (to.0s2,148-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan tolak Ho,
yang berarti bahwa struktur audit berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan a=5%).

Variabel konflik peran memiliki nilai sig. sebesar 0.918, dimana nilai tersebut bernilai
lebih besar dari nilai alpha (0.05) serta nilai tnx Sebesar -0.104 yang memiliki nilai
diantara -1.977 (-to.0s/2,148-7-1) dan 1.977 (to.0s/2,148-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan
tidak tolak Ho, yang berarti bahwa konflik peran tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan a=5%).

Variabel ketidakjelasan peran memiliki nilai sig. sebesar 0.001, dimana nilai
tersebut bernilai lebih kecil dari nilai alpha (0.05) serta nilai thi: sebesar -3.332 yang
memiliki nilai lebih kecil dari -1.977 (-to.052,148-7-1). Dengan demikia, dapat dinyatakan
tolak Ho, yang berarti bahwa ketidakjelasan peran berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan
0=5%).

Variabel kelebihan peran memiliki nilai sig. sebesar 0.572, dimana nilai tersebut
bernilai lebih besar dari nilai alpha (0.05) serta nilai thir sebesar -0.566 yang memiliki
nilai diantara -1.977 (-toosi2148-71) dan 1.977 (toosi2148-7-1). Dengan demikian, dapat
dinyatakan tidak tolak Ho, yang berarti bahwa kelebihan peran tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta
(dengan 0=5%).

Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai sig. sebesar 0.946, dimana nilai tersebut
bernilai lebih besar dari nilai alpha (0.05) serta nilai thi: sebesar -0.068 yang memiliki
nilai diantara -1.977 (-toosi2148-71) dan 1.977 (toosi2148-7-1). Dengan demikian, dapat
dinyatakan tidak tolak Ho, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta
(dengan 0=5%).

Variabel kemampuan intelektual memiliki nilai sig. sebesar 0.374, dimana nilai
tersebut bernilai lebih besar dari nilai alpha (0.05) serta nilai thi: sebesar 0.891 yang
memiliki nilai diantara -1.977 (-to.os;,148-7-1) dan 1.977(to.os2,148-7-1). Dengan demikian,
dapat dinyatakan tidak tolak Ho, yang berarti bahwa kemampuan intelektual tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah
DKI Jakarta (dengan a=5%).

Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai sig. sebesar 0.009, dimana nilai
tersebut bernilai lebih kecil dari nilai alpha (0.05) serta nilai thi sebesar 2.646 yang
memiliki nilai lebih besar dari 1.977 (to.0s2,148-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan
tolak Ho, yang berarti bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan
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terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan
0=5%).

Dari pengujian diatas yang dapat dilanjutkan untuk pengujian t-value one tailed
ialah struktur audit, ketidakjelasan peran, dan kecerdasan emosional.

Variabel struktur audit memiliki nilai tni: sebesar 3.657 yang memiliki nilai lebih
besar dari 1.656 (to.os148-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan tolak Ho yang bearti
bahwa variabel struktur audit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan a=5%).

Variabel ketidakjelasan peran memiliki nilai ti: Sebesar -3.332 yang memiliki nilai
lebih dari dari -1.656 (-to.0s,148-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan tolak Ho yang
bearti bahwa variabel kelebihan peran berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan
0=5%).

Variabel kecerdasan emosional memiliki nilai tyi: Sebesar 2.646 yang memiliki nilai
lebih besar dari 1.656 (to0s145-7-1). Dengan demikian, dapat dinyatakan tolak Ho yang
bearti bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta (dengan
0=5%).

artial F test
§a. Full Model :
- Tabel 4.21a
g.. Hasil Uji Partial F test
3 Full Model
o Model Sum of Squares df F Sig.
=
; Regression 7.022 7 9.368 0.000P
§_- Residual 14.993 140
A
g' Total 22.015 147
%- a. Dependent Variable: Kinerja auditor
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Kemampuan intelektual,
Konflik peran, Struktur audit, Ketidakjelasan peran, Gaya kepemimpinan,
Kelebihan peran
Sumber : Pengolahan Data
b. Reduced Model :

Tabel 4.21b
Hasil Pengujian Partial F test
Reduced Model

Model Sum of Squares df F Sig.
Regression 6.868 7 21.762 0.000P
Residual 15.148 140
Total 22.015 147

a. Dependent Variable: Kinerja auditor

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosional, Struktur auditor,
Ketidakjelasan peran

Sumber : Pengolahan Data

Ho: B2 = Pa=Ps=Ps =0
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Ha : Salah satu dari variabel independen tersebut # 0

Fri= (15.198—14.993) / (7 -3)

o 14.993/(148 7-1)
= 0.3618

Dasar pengambilan keputusan partial F test yaitu :
Jika Fpit > Fa,k—L,n—k—l : Tolak Hg
Jika Frit < F gx-Lnk1: Tidak tolak Ho

Maka hasil dari dasar pengambilan keputusan ialah 0.3618 < 2.37 : Tidak tolak Ho, Hal
ini menunjukan bahwa reduced model dapat diterima (o = 0.05) dan digunakan oleh
peneliti, sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Tabel 4.22
Hasil Uji Persamaan Regresi
After Reduced Model
Unstandardized

Model Coefficients t
(Constant) 2.?98 5.362
Struktur audit 0.314 4.021
Ketidakjelasan peran -0.105 -3.632
Kecerdasan emosional 0.215 3.061

a. Dependent Variable: Kinerja auditor

Sumber : Pengolahan Data
KA =2.298 + 0.314SA - 0.105KT + 0.215KE + e
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

(1) Besarnya konstanta adalah 2.298, yang berarti apabila tidak ada kenaikan pada
variabel struktur audit, ketidakjelasan peran, dan kecerdasan emosional maka
nilai variabel kinerja auditor adalah sebesar 2.298.

(2) Koefisien regresi variabel struktur audit bernilai 0.314 berarti setiap penambahan
satu nilai pada variabel struktur audit, akan menaikkan kinerja auditor sebesar
0.314 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.

(3) Koefisien regresi variabel ketidakjelasan peran bernilai -0.105 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel ketidakjelasan peran, akan menurunkan
kinerja auditor sebesar 0.105 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Koefisien
tersebut bernilai negatif, berarti terdapat hubungan negatif antara variabel
ketidakjelasan peran dengan kinerja auditor.

(4) Koefisien regresi variabel kecerdasaan emosional bernilai 0.199 berarti setiap
penambahan satu nilai pada variabel kecerdasaan emosional, akan menaikkan
kinerja auditor sebesar 0.199 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.

epwise Regression

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

1Jewiojyy uep siusig amsuj

Tabel 4.23
Hasil Uji Stepwise Regression
Unstandardized
Model Coefficients t
B
1  (Constant) 4.587 58.396
Ketidakjelasan peran -0.158 -5.498

91D uenj JIm) ey
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2  (Constant) 3.068
Ketidakjelasan peran -0.140
Struktur Audit 0.346
(Constant) 2.298
Ketidakjelasan peran -0.105
Struktur Audit 0.314
Kecerdasan emosional 0.215

. Dependent Variable: Kinerja auditor

Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4.24

Model
Struktur audit

Konflik peran
Kelebihan peran

Gaya kepemimpinan
Kemampuan intelektual
Kecerdasan emosional

Konflik peran

(319 uep >y exjrIewIo U] uep siusig IN3sUI) 9HX 11w exdidsieH ()

Kelebihan peran
Gaya kepemimpinan
Kemampuan intelektual

Kecerdasan emosional

w

Konflik peran

Kelebihan peran

Gaya kepemimpinan
Kemampuan intelektual

a. Dependent Variable: Kinerja auditor

b. Predictors in the Model: (Constant), Ketidakjelasan peran

w.ioju] uep sjusig InNIsu|

t
4.350

-0.498
-2.243
1.465
1.715
3.459
-0.404
-1.338
1.125
1.350
3.061
-0.238
-0.799
0.241
1.007

8.594
-5.121
4.350
5.362
-3.632
4.021
3.061

Hasil Uji Proses Eleminasi Stepwise Regression

c. Predictors in the Model: (Constant), Ketidakjelasan peran, Struktur audit

.n.’.d. Predictors in the Model: (Constant), Ketidakjelasan peran, Struktur audit,

- -
& Kecerdasan emosional
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Hal ini menunjukan bahwa data diatas mendukung hasil pengujian dari partial F test yang
menunjukan bahwa variabel struktur audit, ketidakjelasan peran, dan kecerdasan emosional dapat
me@kili populasi dan memiliki persamaan regresi yang sederhana.

embaiasan
: Perﬁaruh Struktur Audit Terhadap Kinerja auditor
Hasil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan

tabel 4.20, menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa terdapat pengaruh positif antara struktur
Taudft: dengan kinerja auditor. Hal ini berarti hipotesis 1 terbukti yang berarti penggunaan struktur
~aucdtt dapat membantu meningkatkan kinerja auditor. Struktur audit dapat membantu
gmelmgkatkan kinerja auditor dikarenakan adanya susunan pemeriksaan yang jelas dan terstrutur,
0y ang membuat auditor memeriksa secara rinci.
= Aaditor yang mengikuti struktur audit memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
gyang tidak. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Fanani (2008) yang mengemukakan bahwa
éstru&tur audit memberikan pengaruh positif secara signifikan kepada kinerja auditor dan
Epenglitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Septiawan (2013) yang menyatakan bahwa
astrugstur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

o
32 5

@en" ruh Konflik Peran Terhadap Kinerja Auditor

2 Hasil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan

étabg. 4.20, menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti adanya pengaruh konflik peran
tertigdap kinerja auditor. Hal ini mungkin terjadi karena konflik peran yang dihadapi oleh auditor
tidak menimbulkan perasaan tertekan dan serba salah dalam dalam melaksanakan tugas
pek@rjaannya. Kondisi tersebut dianggap sebagai suatu tuntutan dalam profesi auditor serta
tan@ung jawab yang lumrah terjadi dalam praktik dunia kerja dan mau tidak mau harus dihadapi
oleRcauditor tanpa menimbulkan pengaruh terhadap Kinerja Kinerja auditor. Oleh karena itu,
seofang auditor dituntut untuk memiliki sikap mental yang tangguuh dalam menjalankan
profesinya sebagai seorang akuntan publik.

Hal ini berarti hipotesis 2 tidak terbukti. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
dilgkukan oleh Gunawan (2012) yang menyatakan bahwa konflik peran tidak berpengaruh
tertiadap kinerja auditor.

. PenEaruh Ketidakjelasan Peran Terhadap Kinerja Auditor
Hasil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan
tabel 4.20, menunjukkan bahwa ketidakjelasan peran memiliki cukup bukti adanya pengaruh
ang)a ketidakjelasan peran terhadap Kinerja auditor, sehingga hipotesis 3 terbukti. Hal ini
disebabkan karena apabila seorang auditor tidak mengetahui dengan jelas serta bingung
meggenai apa yang harus dilakukan dan bagaimana ia melakukan suatu pekerjaan, maka tujuan
dafEsuatu pekerjaan tersebut menjadi tidak tercapai sehingga berpengaruh terhadap hasil kerja
auglifor yang tidak sesuai dengan harapan.

a hipotesis 3, ketidakjelasan peran diduga memiliki arah negatif dengan kinerja auditor,
yamg diasumsikan apabila auditor memiliki ketidakjelasan peran semakin tinggi maka cendrung
akam berdampak negatif terhadap kinerja auditor. Hasil pengujian yang dilakukan menghasilkan
t-v@8lue one tailed negatif yang sesuai dengan hipotesis. Penelitian ini sesuai dengan Gunawan
(2@2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara ketidakjelasan peran terhadap
kinerja auditor di KAP wilayah DKI Jakarta.

. Pera‘aruh Kelebihan Peran Terhadap Kinerja Auditor
sil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan
ta% 4.20, menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti adanya pengaruh kelebihan peran
ter@adap kinerja auditor. Hal ini berarti hipotesis 4 tidak terbukti. Hal ini mungkin dikarenakan
kef@bihan peran yang dirasakan oleh auditor dianggap sebagai suatu hal yang biasa terjadi yang
mdlpakan ciri khas dari pekerjaan pada Kantor Akuntan Publik. Sebelum memutuskan untuk
terjgn dalam profesi auditor, seorang auditor telah mempertimbangkan konsekuensi dari
pegr]jaannya dimana suatu kelebihan peran seperti pekerjaan yang banyak, bekerja berdasarkan
deiﬂine yang telah ditentukan, dan waktu kerja yang berlebihan sebagai ciri khas pekerjaan dari
segng auditor independen di Kantor Akuntan Publik. Oleh karena itu, auditor dapat
o]
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menjalankan tugasnya tanpa menganggap kelebihan peran sebagai suatu beban atau penghalang

yang dapat memengaruhi kinerjanya. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Agustina

(2 :

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor

Hasil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan
tabg 4.20, menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti adanya pengaruh gaya
kepBmimmpinan terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti hipotesis 5 tidak terbukti. Hal ini
mudgkin terjadi dengan alasan karena sebaik apapun gaya kepemimpinan yang terdapat pada

TKargtor Akuntan Publik, apabila tidak didukung oleh kerja keras serta usaha dari auditor itu
=sendiri, maka kinerja yang memuaskan tidak akan dapat tercapai. Pemimpin yang terdapat dalam
gKAl! hanya sebatas memberikan kebijakan, panduan, arahan, serta dorongan dalam bekerja,
Snanflin  keberhasilan dari suatu pekerjaan amat ditentukan oleh pribadi auditor itu
E_senmri..Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trisningsih (2007) dan
2Gumiwan (2012).

6L§Den§aruh Kemampuan Intelektual Terhadap Kinerja Auditor

— Hesil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan
atabeb 4.20, menunjukkan bahwa kemampuan intelektual tidak memiliki cukup bukti adanya
gpengaruh antara kemampuan intelektual terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis 6 tidak
derbukti.  Hal ini mungkin disebabkan karena seorang auditor memang harus memiliki
gkerr%mpuan intelektual yang dirasakan oleh auditor dianggap sebagai suatu hal dasar yang harus
Sdinliki oleh auditor sebagai bekal untuk memutuskan terjun dalam profesi auditor.

Hal ini berarti hipotesis 6 tidak terbukti. Hasil penelitian ini berlawanan dengan hasil penelitian
yang dilakukan olen Amalia (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
kemampuan intelektual terhadap kinerja auditor.

. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Auditor

Hasil uji signifikasi parameter individual (uji t) yang telah dilakukan seperti yang ditunjukkan
tabé 4.20, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki cukup bukti adanya pengaruh
antdra kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis 7 terbukti. Hal ini
muigkin disebabkan karena apabila seorang auditor memiliki kecerdasan emosional yang baik
akag sangat membantu auditor dalam mengontrol emosi apabila timbul suatu masalah dalam
pekgrjaan.

Pada hipotesis 7, kecerdasan emosional diduga memiliki arah positif dengan kinerja auditor,
yang diasumsikan apabila auditor memiliki kecerdasaan emosional semakin tinggi maka
cendrung akan berdampak positif terhadap kinerja auditor. Hasil pengujian yang dilakukan t-
vase one tailed positif yang sesuai dengan hipotesis. Penelitian ini sesuai dengan Amalia (2015)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kinerja

auwor.
c
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KESIMPULAN DAN SARAN
n
A. Resimpulan
B@rdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan, dapat disusun suatu kesimpulan sebagai
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Struktur audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

Konflik peran tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Ketidakjelasan peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.

Kelebihan peran tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Gaya kepemimpinan tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kinerja auditor.
Kemampuan intelektual tidak cukup bukti berpengaruh terhadap kinerja aditor.
Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Dengan pengujian partial F test dan didukung oleh pengujian stepwise regression, maka
pengeleminasian variabel-variabel independen yang tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor diterima.

B. Sar

319 UBDE}IMFEFeUrIou} U



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

p!puaqbueﬁ

&

Beberapa saran yang dapat diajukan berkaitan dengan penelitian ini adalah :
1. Sebaiknya penyebaran kuisioner tidak dilakukan pada masa peak season agar kuisioner
yang disebar dapat diisi oleh para auditor dalam penelitian selanjutnya.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dari berbagai
o perspektif untuk menilai kinerja auditor seperti; jenis kelamin, budaya organisasi, dan lain
. sebaginya yang tidak dimasukkan dalam penilitian ini.

Untuk KAP sebaiknya menerapkan struktur audit, memperhatikan kondisi lingkungan
kerja apabila terdapat ketidakjelasan peran, dan kecerdasan emosional setiap auditor dalam
- melaksanakan Kinerja.
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